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ABSTRAK 

Menurut Laporan Rencana Kerja PT. Aditya Buana Inter tahun 2018 target produksi yang ditetapkan 

sebesar 15.000 ton/bulan, sedangkan hasil produksi nyata sebesar 8.848,5 ton/bulan. Adanya 

ketidaktercapaian target produksi salahsatu disebebkan oleh fragmentsasi hasil peledakan, lebar jalan 

angkut, dan kemiringan jalan yang mengakibatkan losses of material dari front penambangan menunju 

stockpile (gudang penyimpanan). Pendekatan yang digunakan untuk menghitung losses of material 

dengan persamaan material balance. Data yang digunakan berupa fragmentasi hasil peledakan dan 

lintasan pada jalan angkut dengan pengambilan data dari empat kali proses peledakan. Hasil penelitian 

didapatkan nilai losses of material terbesar pada peledakan I dan IV sebesar 70,8 % dan 60,94 % 

sedangkan hasil losses of material peledakan II dan III yaitu 55,06% dan 35,25 %. Lebar jalan angkut 

juga berpengaruh terhadap losses of material, lebar tikungan pada lintasan A memiliki nilai yang tidak 

baik dengan rerata sebesar 7,24 m, sedangkan pada lintasan B memiliki nilai rerata sebesar 7,50 m. 

Sedangkan nilai lebar pada tikungan sebesar 8 m. Selain lebar jalan angkut, nilai kemiringan jalan juga 

berpengaruh terhadap losses of material. Nilai kemiringan jalan pada lintasan A dan B ada beberapa 

segmen dengan nilai rerata diatas 8 %. Dalam upaya untuk memperkecil losses of material dapat 

dilakukan dengan cara memperbaiki lebar jalan angkut pada tikungan dari 7,50 m menjadi 8 m, serta 

memperbaiki kondisi jalan yang berkerikil, dan memperbaiki nilai grade jalan yang memiliki nilai grade 

lebih tinggi dari 8% menjadi maksimum 8%. 

Kata kunci: Fragmentasi, jalan angkut, kemiringan, losses of material 

 

PENDAHULUAN 

Batu granit adalah salah satu dari jenis batuan beku 

dalam yang terbentuk melalui pendinginan magma 

yang terjadi dalam bumi. Batu granit memiliki tekstur 

yang kasar, batu granit rata-rata berwarna terang seperti 

abu-abu,coklat, atau kemerahan (Saksama, 2013). 

Losses of material disebabkan masih banyak hasil 

fragmentasi diatas 75 cm (boulder). Fragmentasi 

adalah istilah umum untuk menunjukkan ukuran setiap 

bongkah dari batuan hasil peledakan. Ukuran 

fragmentasi tergantung pada proses selanjutnya 

(Suwandi, 2015). 

Fragmentasi merupakan ukuran dari suksesnya 

peledakan yang dapat mempengaruhi biaya operasional 

dan perawatan alat. Semakin besar ukuran fragmentasi 

batuan hasil peledakan akan mengakibatkan semakin 

sulitnya alat gali muat untuk menggali batuan tersebut 

sehingga menyebabkan turunnya produktivitas alat gali 

muat (Chiapetta, 2004). Empat metode pengukuran 

yang dapat digunakan dalam pengukuran fragmentasi 

peledakan, yaitu pengayakan (sieving), boulder 

counting (production statistic), image analysis 

(photographic), dan manual (measurement) 

(Handayani, 2015). 

Metode yang dapat digunakan pada perhitungan 

losses of material yaitu metode material balance. 

Material balance adalah suatu neraca keseimbangan 

pada pengolahan bahan galian dimana jumlah partikel 

umpan yang masuk dalam alat pengolahan hasilnya 

sama dengan material yang keluar (Iskandar, 2015). 

Target produksi PT. Aditya Buana Inter tahun 2018 

yang ditetapkan sebesar 15.000 ton/bulan, sedangkan 

hasil produksi nyata sebesar 8.848,5 ton/bulan, 

ditetapkan dengan kekurangan sekitar 40 % karena 

ukuran fragmentasi diatas 75 cm (boulder) dan lebar 

pada tikungan dibawah 8 m serta kemiringan jalan 

angkut diatas 8 % yang berpengaruh terhadap losses of 

material. Ukuran fragmentasi tidak sesuai disebabkan 

perhitungan geometri peledakan yang tidak sesuai. 

Geometri peledakan harus diperhitungkan sesuai 

dengan kondisi dilapangan tersebut, agar fragmentasi 

yang dihasilkan pada peledakan sesuai syarat untuk 

dilakukan pengolahan pada primary crusher yaitu 

dibawah 75 cm. Perhitungan geometri peledakan 

disesuaikan dengan keterdapatan kekar pada lokasi 

peledakan tersebut, tidak tercapainya target produksi 

PT. Aditya Buana Inter perlu dilakukan pendekatan 

losses of material produksi batu granit hasil peledakan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penambangan PT. Aditya Buana Inter di 

Bukit Sambung Giri, Sungailiat, Kabupaten Bangka. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

kualitatif berupa pengamatan langsung dan studi 

literatur yang berkaitan dengan losses of material dari 

hasil peledakan sampai dengan pengantaran ke 

stockpile (tempat penyimpanan). Metode perhitungan 

menggunakan persamaan material balance yang mana 
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jumlah feed diperoleh dari jumlah produk (undersize) 

dan jumlah losses (oversize) serta pengaruh kondisi 

pengangkutan oleh alat angkut dump truck tipe Hino 

Hanger 91 seperti pengaruh kemiringan jalan dan lebar 

jalan pada tikungan. 

Pengambilan data dilakukan sebanyak 4 kali 

peledakan guna menghitung ukuran fragmentasi 

masing-masing peledakan yang terjadi pada bulan 

Agustus dan September 2020. Data primer yang 

diperoleh berupa profil jalan (jarak, lebar dan panjang), 

panjang lintasan dump truck, geometri gudang batu, 

data produksi batu granit bulan Agustus dan September 

2020. Data sekunder yang digunakan berupa peta 

lokasi, peta situasi, peta kontur, data rencana geometri 

dan data jumlah lubang ledak. Persentase ukuran 

fragmentasi hasil peledakan menggunakan pembanding 

bola dengan ukuran diameter 24 cm yang kemudian 

digunakan sebagai input pada pengolahan data 

(Gambar 1). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. Fragmentasi hasil peledakan : (a) ukuran seragam; (b) ukuran boulder 

 

Pengukuran lebar jalan pada tikungan dihasilkan 

dari pengukuran manual dilapangan menggunakan 

meteran. Hasil dari pengukuran dilapangan akan 

dibandingkan dengan nilai ukur yang dihitung dengan 

menggunakan rumus AASHTO. Sedangkan nilai 

kemiringan jalan dilakukan pendekatan dengan regulasi 

yang berlaku di perusahaan sebagai nilai pembanding 

terhadap standar operasi prosedur dari PT. Aditya 

Buana Inter. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai losses of material diperoleh berdasarkan 

ukuran fragmentasi diatas 75 cm dan jatuhan granit 

pada proses pengangkutan dari lokasi peledakan ke 

hopper. Batu granit dengan ukuran fragmentasi diatas 

75 cm akan diolah kembali dengan menggunakan alat 

berat “Breaker” sampai mendapatkan ukuran 

fragmentasi dibawah 75 cm, sedangkan jatuhan batu 

granit dengan ukuran diatas 75 cm akan diangkut 

menggunakan alat berat “Excavator” menuju ke tempat 

crusher yang akan diolah kembali menggunakan 

breaker kemudian disimpan di gudang penyimpanan. 

Nilai losses of material diperoleh dengan 

menggunakan persamaan material balance yakni 

jumlah feed yang diperoleh dari jumlah produk 

(undersize) terhadap jumlah losses (oversize) 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Losses of Material 

No. 
Volume 

Insitu (ton) 

Volume 

Gudang Batu 

(ton) 

Losses of 

Material (ton) 

1. 2.362,5 1.214,80 1.147,70 

2. 1.762,5 1.406,72 355,78 

3. 2.250 2.066,87 183,13 

4. 2.625 1.612,70 1.012,30 

Ukuran fragmentasi pada tiap peledakan ada yang 

seragam dan ada yang juga berupa boulder.  Hasil 

pengolahan data diperoleh persentase tertinggi pada 

peledakan I dan IV yaitu 60,94 % dan 70,8 %, serta 

persentase terendah pada peledakan III dan II yaitu 

35,25 % dan 55,06 % (Gambar 3).  

 

 

Gambar 3. Hubungan rerata fragmentasi hasil 

peledakan terhadap losses of material 

Titik tertinggi terjadi pada peledakan I yang 

persentase losses of material sebesar 70,8 % dengan 

fragmentasi sebesar 70,39 cm, hal ini disebabkan oleh 

banyaknya kekar pada lokasi tersebut. Nilai 

fragmentasi yang berbeda-beda dapat menghasilkan 

nilai losses of material yang berbeda pula, ukuran 

fragmentasi rata-rata yang besar lebih dari 75 cm akan 

masuk dalam kategori boulder. Titik terendah 

dihasilkan pada peledakan IV dengan persentase losses 

of material sebesar 35,25 %, dengan fragmentasi rata-

rata sebesar 54,01 cm penyebab nilai rerata fragmentasi 

yang kecil disebabkan oleh sedikitnya kekar pada 

lokasi tersebut. 

Faktor penyebab losses of material selain 

fragmentasi yaitu lebar jalan pada tikungan dan 

kemiringan jalan dengan nilai rata-rata pada lebar 

tikungan dibawah 8 m dan nilai kemiringan jalan diatas 
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8%. Jalan angkut pada peledakan terbagi 2 lintasan, 

yaitu lintasan A (peledakan I dan IV) dan lintasan B 

(peledakan II dan III) secara lebih rinci dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Panjang lintasan A dan B 

 

Ada 5 tikungan pada jalan angkut peledakan I dan 

IV. Lebar jalan angkut pada 5 tikungan ini tidak baik, 

dikarenakan dengan perhitungan nilai yang didapat 

minimum 8 m sedangkan rerata yang ada dilapangan 

sebesar 7,24 m, sedangkan rata-rata lebar jalan 

tikungan pada peledakan II dan III adalah 7,50 m 

dengan 8 tikungan. 

Kemiringan jalan per segmen pada peledakan I dan 

IV diatas di dapat bahwa ada beberapa segmen yang 

kemiringan jalan harus di perbaiki, yaitu pada segmen 

E, F, H, dan J dengan nilai grade diatas 8 %, 

sedangkan kemiringan jalan per segmen pada 

peledakan II dan III diketahui bahwa ada beberapa 

segmen dengan kemiringan jalan (grade) yang harus di 

perbaiki, yaitu pada segmen A, B, C, F, G, P, Q, R dan 

T dengan nilai rerata diatas 8 %. 

Dimensi lintasan A yaitu lebar jalan lurus sebesar 

5,65 m, lebar tikungan sebesar 7,24 m dan panjang 

lintasan 415,52 m dengan kondisi jalan mulus. Lintasan 

B dengan dimensi lintasan yaitu lebar jalan lurus 5,77 

m, lebar tikungan 7,50 m dan panjang lintasan 400,92 

m dengan kondisi jalan berbatu kerikil. 

KESIMPULAN 

Nilai losses of material terbanyak terjadi pada 

peledakan I dan IV dengan perhitungan material 

balance diatas 1.021,30 ton. Faktor penyebab losses of 

material adalah ukuran fragmentasi diatas 75 cm dan 

jatuhan batu granit dikarenakan nilai lebar jalan pada 

tikungan dibawah 8 m dan kemiringan jalan diatas 8 %. 
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